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Ideologi



Beberapa Ideologi Dunia:

Sosialisme Marxisme-Leninisme Liberalisme Kapitalisme



Kekurangan Ideologi Sosialisme:

+ Demokrasi hanya menganut satu partai
+ Tidak menerima adanya politik lain
+ Pemborosan anggaran negara
+ Hak Asasi Manusia secara individu diabaikan
+ Individu sulit mengembangkan diri
+ Satu negara bergantung dan tergantung pada negara

lain
+ Birokrasi sewenang-wenang



Kekurangan Ideologi Komunisme:

+ Mematikan inisiatif individu untuk maju
+ Monopoli oleh Pemerintah
+ Masyarakat tidak bebas dalam memiliki sumber

daya
+ Pers menjadi alat propoganda pemerintah



Kekurangan Ideologi Liberalisme:

+ Terjadi persaingan yang bebas
+ Pemilik sumber daya dapat mengeksploitasi pekerja
+ Munculnya monopoli yang merugikan
+ Adanya gejolak ekonomi karena aksi individu
+ Pers menjadi terlalu bebas



Kekurangan Ideologi Kapitalisme:

+ Pemilik modal menguasai perekonomian negara
+ Majikan dapat mengeksploitasi pekerja
+ Terjadi jurang pemisah antara kaya dan miskin
+ Monopoli oleh sekelompok orang kaya tertentu



Kelebihan Ideologi Pancasila:

+ Sesuai dengan Norma dan Kebiasaan Indonesia
+ Mencakup nilai positif dari berbagai ideologi
+ Ekonomi diatur dan dilindungi negara
+ Individu diberikan kebebasan sesuai hak dan

kewajiban
+ Dapat mengikuti Perkembangan zaman
+ Bisa mengatasi berbagai kekurangan ideologi lain



ASPEK IDEOLOGI
PANCASILA KOMUNISME SOSIALISME LIBERALISME

Politik Demokrasi Pancasila Demokrasi Rakyat Berkuasa
mutlak Satu partai

Demokrasi Kebersamaan
Mengutamakan
kebersamaan

Demokrasi Liberal

Ekonomi Peran negara adalah tidak
terjadi monopoli dll yang 

merugikan rakyat

1. Peran negara dominan
2. Demi kolektivitas berarti 

demi Negara

3. Monopoli negara

1. Peran negara adalah
bentuk pemerataan

2. Keadilan distributif yang 
diutamakan

1. Peran negara kecil
2. Swasta mendominasi

3. Kapitalisme
4. Monopolisme

5. Persaingan bebas

Pandangan
terhadap
Individu dan
Masyarakat

1. Individu & Masyarakat diakui
keberadaannya

2. Hubungan individu dan
masyarakat dilandasi asas

selaras, serasi dan seimbang
3. Masyarakat ada karena

individu

1. Individu & Masyarakat
tidak penting

2. Kolektivitas yang dibentuk
negara lebih penting

Masyarakat lebih penting
daripada individu

1. Individu lebih penting
dari masyarakat

2. Masyarakat diabdikan
untuk individu

Ciri Khas Keselarasan, keseimbangan, 
dan keserasian dalam setiap

aspek kehidupan

1. Atheisme
2. Dogmatis
3. Otoriter

4. Ingkar HAM
5.Reaksi terhadap

kapitalisme dan liberalisme

1. Kebersamaan akomodasi
2. Jalan tengah

1. Penghargaan atas HAM
2. Demokrasi

3. Negara
4. Menolak dogmatis

5.Reaksi terhadap
absolutisme



Hak Asasi
Manusia



UU NO.39 / 1999:
Seperangkat hak yang melekat
pada hakikat dan keberadaan

manusia sebagai mahluk Tuhan
YME dan merupakan anugrah

yang harus dihormati, 
dijunjung, dan dilindungi

siapapun juga demi 
penghormatan dan

perlindungan

Pengertian HAM:

Frans Magnis Suseno:
Hak-hak yang dimiliki oleh

manusia bukan karena
diberikan oleh kepadanya oleh
masyarakat maupun hukum, 

melainkan berdasarkan
martabat sebagai manusia



Sejarah HAM:
Piagam Magna Charta 1215:

Raja yang memiliki
kekuasaan absolut dibatasi
dan dapat diminta
pertanggung jawaban di
muka umum, sehingga raja
tidak kebal hukum

Presiden Roosevelt 1941:

Adanya Kebebasan
Berbicara, Beragama, 
bebas dari Kelaparan, 
dan Rasa Takut

Deklarasi Universal HAM 
1948:

Semua orang dilahirkan
sama, tidak ada
diskriminasi, berhak atas
kehidupan / penghidupan, 
tidak ada perbudakan, 
perlakuan sama trhdp
Hukum, tidak boleh
disiksa



HAM dalam Pancasila & UUD 1945:
Sila Pertama

Toleransi dan menghagai
perbedaan agama

Sila Kedua

Kebebasan berpendapat, 
berpendidikan, 
berpekerjaan, diperlakukan
sebagai manusia

Sila Ketiga

Keberagaman sebagai
Persatuan dan modal 
memajukan Indonesia

Sila Keempat

Kebebasan dalam
menentukan pilihan, Pemilu, 
dan partai politik atas dasar
Nasionalisme

Sila Kelima

Hak untuk hidup Bahagia, 
Sejahtera, Aman, Adil, 
Tentram, dan Makmur

UUD 1945:

Pasal 28 A-J



Negara Hukum dan HAM:

+ Negara melalui hukum menjamin pengakuan dan
perlindungan HAM

+ Adanya kepastian hukum
+ Peradilan yang adil dan bebas dari intervensi



Implementasi HAM:
Pembentukan Komisi
Nasional Hak Asasi
Manusia (Komnas
HAM)

Penetapan UU. 
No.20/2000 tentang
Pegadilan Hak Asasi
Manusia

Pembentukan
Pengadilan HAM Ad 
Hoc 

Pembentukan Komisi
Kebenaran dan
Rekonsiliasi di luar
pengadilan

Meratifikasi berbagai perjanjian internasional:
- Konvensi Penghapusan Diskriminasi Trhdp Wanita (CEDAW)
- Konvensi Pelarangan Senjata Biologis dan Beracun
- Konvensi Jenewa
- Konvensi Hak Anak
- Konvensi Hak Politik Wanita
- Konvensi Penghapusan Diskriminasi Rasial



Demokrasi



Demos: Rakyat
Cratos: Pemerintahan / 

Kekuasaan



Pengertian Demokrasi:

Kedaulatan dari Rakyat, oleh
Rakyat, dan untuk Rakyat

Adanya pemilihan umum untuk
menunjuk perwakilan rakyat

dalam pemerintahan dan
legislatif

Pengambilan kebijakan sesuai dan mengakomodasi
kepentingan Rakyat banyak



Dinamika Demokrasi Indonesia:
Orde Lama:

Demokrasi Terpimpin, Rakyat 
mengikuti keinginan dari
Pemimpin Negara

Orde Baru:

Demokrasi Gelang Karet, Defisit
Demokrasi, dan Demokrasi
Beku, adanya Demokrasi Semu

Reformasi:

- Clean and Good Governance
- Adanya lembaga KY, MK, 

dan KPK
- Partai Politik relatif lebih baik

DPR/DPRD:

- Munculnya kasus Korupsi
- Keterwakilan rakyat masih

semu
- Penyelewengan kekuasaan

Eksekutif:

- Munculnya pejabat negara
yang sewenang-wenang

- Tertangkat tangan oleh KPK 
(OTT KPK)

- “Asal Presiden Senang”

Otonomi Daerah:

- Munculnya “Raja-raja kecil”
- Jabatan untuk mendapatkan

kekayaan
- Pemerataan hanya di Perkotaan / Ibu

kota Provinsi / Kota / Kabupaten



Thanks!

Any questions?


